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makin jauh ke pedesaan, makin hidup kegiatan tolong menolong. 
Di daerah yang kearah pedesaan, walaupun pemanfaatan tanah 
pertaniaan menyempit, tetapi bila seorang warga akan mendirikan 
rumah, maka orang-orang sekitarnya akan memberikan 
pertolongan. Pada waktu peristiwa mendirikan rumah tetangga 
kanan kiri tidak perlu diundang, tetapi mereka datang secara 
otomatis dan membantu bidang tenaga. Sudah menjadi tradisi 
bagi mereka yang akan men

1

dirikan rumah cukup menghubungi 
ketua kampung. Dalam kegiatan tolong menolong mendirikan 
rumah ini juga melibatkan ibi-ibu. Pekerjaan utama yang 
ditangani ibu-ibu adalah membantu memasak, kadang-kadangjuga 
membawa bahan masakan seperti beras, sayur-sayuran dan lain­
lain. Peristiwa serupajuga dijumpai pada saat kematian. Namun 
sedikit berbeda dengan masyarakat yang berada dipinggiran kota 
Metro. Masyarakat lebih banyak menyewa tenaga kerja baik untuk 
mengerjakan sawah maupun mengerjakan bangunan rumah. 
Alasan anggota masyarakat tidak begitu tertarik dengan ditolong 
oleh tetangga karena kalau mengupah orang untuk membuat 
bangunan biasanya hasilnya jauh lebih baik dan tidak ada unsur 
utangbudi 

3. Sosialisasi Anak 

Seperti halnya pada masyarakat lain di Indonesia, hampir 
semua wilayah sedang membangun. Dalam proses membangun ini 
sudah dapat di pastikan akan terjadi dinamika sosial, yakni dalam 
akan terjadi perubahan nilai-nilai, sikap dan pola-pola perilaku 
diantara kelompok-kelompok dalam masyarakat. Satu diantara 
konsep kunci yang harus diperhatikan apabila melalui dinamika 
sosial adalah proses sosialisasi. Konsep inidapat diartikan yaitu 
proses belajar yang dialami oleh seorang individu dari masa anak­
anak hingga masa tuanya mengenai pola-pola tindakan dalam 
hubungan pergaulan dengan segala macam disekelilingnya yang 
menduduki beraneka ragam kedudukan dan peranan sosial . 
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Untuk melihat lebih dalam proses sosialisasi di Kelurahan 
Ganjaragung penulis akan membandingkan antara semasa lahan 
pertanian yang masih luas clan diolah dengan teknologi tradisional 
dengan masa lahan pertanian sudah diolah t eknologi modern clan 
penyempitan lahan pertanian. Semasa lahan diolah dengan 
teknologi tradisional, pada masa ini fasili t as bermain seperti 
lapangan bola, volly masih ada. Pekarangan-pekarangan perumahan 
masih luas. Para orang tua masih sempat men transfer pengetahuan 
bertaninya kepada anak-anaknya. Orang tua sering mengajak anak 
-anaknya pergi kesawah. Demikian pula kelompok-kelompok 
kesenian. Di arena inilah orang tua clan anak -anak saling berjumpa 
setiap sore selepas mengerjakan pekerjaan bertani . 

Semasa lahan sudah diolah dengan teknologi modern dan 
penyempitan lahan pertanian maka terjadi keterbatasan fisik dan 
ruang gerak mereka menjadi terbatas, karena sarana-sarana yang 
selama ini ada menjadi menyempit atau hilang sama sekali, 
disebabkan sudah dibangun pertokoan, perumahan dan lain-lain. 
Anak -anak sering bermain dialiran irigasi yang berisiko tinggi 
ka lau tidak bisa berenang cukup membahayakan bagi anak-anak. 
Demikian pula pengetahuan bertani hanya diminati oleh beberapa 
generasi muda. Menggali tanah bukan me ncangkul,melainkan 
dengan traktor. 

Kalau kita telusuri lebihjauh, nampak ada semacam benang 
merah pembeda dalam hal proses sosialisasi di keluarga petani . 
Sebelum masa penyempitan lahan, sang suami masih banyak andil 
dalam proses sosialisasi anaknya, tidak terbatas pada pengetahuan 
bertani, juga menyangkut norma-norma kehidupan. Pada masa 
lalu sang suami pulang dari sawah jam 17 .00,masih sempat 
mengasuh anak-anak dengan bersenandung. Sedangk.an istri sibuk 
memasak. Tetapi sekarang situasi serupa sudah sulit ditemukan. 
Hal ini karena para suami sudah banyak alih propesi sehi_ngga 
waktu luang sudah jarang ada. Bagi yang masih memiliki tanah 
pertanian, untuk mengerjakannya sering diupahkan kepada 
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buruh tani, mulai dari mengolah tanah sampai dengan memetik 
hasilnya. Anak sepenuhnya sering diasuh oleh ibunya. Artinya 
peran ibu semakin besar dan beban kerja semakin bertambah. 
Tetapi peran ini akan bergeser kalau anak-anak sudah cukup 
besar. Contohnya keluarga yang pada awalnya sebagai petani, 
karena saudaranya banyak maka tanah warisan di bagi-bagi. 
Pekerjaannya sekarang bukan sebagai petani, melainkan sebagai 
pegawai negeri. Karena mereka ditempatkan di ko.ta propinsi 
( jarak + 50 KM ), maka berangkat kerja harus pukul 5.30. Pada 
saat berangkat sering anaknya masih tidur. Demikian pula bila 
pulang kerja, sering pulang malam, dan setibanya di rumah anak 
sering sudah tidur. Dengan suasana seperti ini anak mencari model 
sosialisasi sendiri-sendiri . Sering yang dijadikan model kanak­
kanaknya, atau acara-acara yang disiarkan Televisi dan Radio. 
Kondisi ini semakin tajam bagi keluarga yang memiliki lahan di 
b~wah 0,50 HA dan mempunyai anak lebih dari tiga orang. Pada 
umumnya keluarga yang demikian ini isteri berperan ganda, 
seperti ibu rumah tangga dan pencari nafkah dengan berjualan 
atau mencari upahan di tempat lain. 

Suasana seperti tersebut di atas, Prediket Kelurahan 
Ganjaragung sebagai salah satu daerah penyangga beras akan 
bergeser. Karena pengetahuan bertani sudah tidak dimiliki lagi 
oleh para generasi mudanya. Daerah ini lama-kelamaan bukan 
sebagai daerah penyangga beras, melainkan sebagai penyangga 
pemukiman dan tenaga kerja jasa dan perdagangan untuk Kota 
Metro. 

4. Kekerabatan 

Pesatnya perkembangan yang dialami Kota Metro membawa 
pengaruh terhadap kehidupan ekonomi dan sosial budaya 
masyarakat Metro dan sekitarnya, termasuk daerah lokasi 
penelitian. Dalam bidang ekonomi terlihat munculnya lapangan 
kerja baru yang semula hanya bersumber dari usaha pertanian. 
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Namun disisi lain kebutuhan hidup sehari-hari semakin kompleks. 
Akibat dari adanya tuntutan untuk memenu hi kebutuhan hidup 
menyebabkan kegiatan bekerja dan berusaha juga meningkat. 
Dalam pembagian tugas antara laki-laki atau suami dan isteri sudah 
berubah. 

Dahulu isteri hanya bekerja membantu suami dalam 
pekerjaan pertanian, karena tugas pokoknya hanya sebagai ibu 
rumah tangga, merawat dan mendidik anak, memasak, mengurus 
suami dan lain-lainnya. Kini peranan isteri semakin besar karena 
dia ikut berusaha mengatasi tuntunan ekonomi dengan menjadi 
karyawan, perajin, maupun industri rumah tangga, pedagang, 
buruh dan sebagainya. Beberapa urusan rumah tangga kini 
dipegang atau dikerjakan oleh suami karena sejak pagi isterinya 
sudah pergi bekerja atau ke pasar. Dengan demikian telah terjadi 
perubahan clan pembagian kerja antar suami clan isteri, begitu pula 
pacla pengasuhan anak yang lebih banyak cliasuh oleh nenek atau 
kerabat lainnya. 

Masyarakat semakin luas pergaulannya ticlak terbatas di 
desanya, karena sering bekerja atau ke tempat usahanya yang 
terletakjauh di luar tempat tinggalnya menyebabkan pengetahuan 
meningkat clan wawasannyapun bertam bah luas. Hal ini 
menambah pola pikir yang tradisional kepada yang lebih rasional 
clan modern. Bila secara traclisional ikatan kekerabatan diclasarkan 
pacla hubungan darah atau vertikal, dengan aclanya penclatang dan 
menikah den gan pencluduk setempat memperluas hubungan 
kekerabatan horizontal. Kesibukan sehari-hari menyebabkan 
hubungan kerabat yang tempat tinggalnya saling berjauha n 
menjadi renggang karenajarang bertemu danjarang mengunjungi. 

Wanita atau ibu-ibu ticlak hanya sebagai ibu rumah tangga, 
melainkan juga sebagai pekerja yang memiliki nilai ekonomis , 
sehingga posis inya dalam keluarga lebih meningkat . Hal ini 
mempengaruhi pola pembagian kerja clan pendidikan bagi anak 
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laki-laki clan wanita. Semula pendidikan bagi anak perempuan yang 
secukupnya saja asal dapat membaca, menulis clan berhitung, tidak 
perlu pendidikan lebih tinggi karena akan menjadi ibu rumah 
tangga. Lain halnya dengan anak laki-laki kelak akan menjadi 
kepala rumah tangga yang b~rtanggung jawab memberi nafkah 
keluarganya. Kini pendidikan formal untuk anak laki-laki clan anak 
perempuan mendapat kesempatan sama karena wanitapun dapat 
menjadi pekerja. Masyarakat Ganjaragung mempunyai anggapan 
bahwa anak dapat memberikan suasana hangat (regeng) dalam 
keluarga. Keinginan mempunyai anak juga disebabkan anak 
merupakan jaminan hari tua mereka yang kelak dapat merawat 
clan megurus dimasa tua. Selain itu disebabkan aspek ekonomi 
terutama dalam pertanian, apabila mempunyai banyak anak maka 
dapat membantu aktivitas orang tuanya dalam mengusahakan 
ekonomi keluarga. 

Sejak penyempitan lahan sawah clan pekarangan, keinginan 
mempunyai banyak anak sudah berubah. Selain karena proses 
pembangunan, menyempitnya lahan disebabkan pembagian 
warisan secara turun temurun kepada generasi berikutnya yang 
rata-ratajumlah anak dalam kepala keluarga sekitar lima sampai 
enam orang bahkan kadang-kadang lebih. Dengan demikian 
semakin lama lahan yang dapat diwariskan kepada anak-anaknya 
menjadi sempit bahkan tidak ada lagi. Dampak lain dari masalah 
tersebut adalah perubahan penempatan lahan serta pandangan 
terhadap jumlah anak yang diinginkan, mengurus kepada faktor 
ekonomi dan pendidikan yang lebih baik. 

Di Ganjaragung rata-rata dalam suatu rumah tangga 
merupakan suatu keluarga batih yaitu suami isteri clan anak­
anaknya yang belum kawin. Tiap rumah tangga bertanggungjawab 
dalam mengemudikan dan mengelola keluarganya sendiri terutama 
di bidang ekonomi. Menyempitnya pemilikan lahan menyebabkan 
munculnya usaha yang bersifat lebih efesien dalam mengelola 
sumber daya lahan yang ada. Tanah pertanian yang <lulu diolah 
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dan digarap secara bersama-sama secara bergantian dikalangan 
keluarga, kinijarang ditemui . Dahulu anak merupakan modal atau 
tenaga kerja dalam pertanian yang lahannya sempit ditambah 
terbukanya lapangan kerja baru yang lebih menjamin kehidupan, 
pandangan terse but berubah. Orang tua mengharapkan agar anak­
anaknya tidak menjadi petani. 

Meningkatnya minat terhadap pendidikan baik orang tua 
maupun anak in gin mencapai jenjang pendidikan setinggi mungkin. 
Hal ini meyebabkan perkawinan usia muda dikalangan anak-anak 
tidak ada lagi , karena mereka sibuk menyelesaikan sekolahnya. 
Pemilihan jodohpun kebanyakan sudah d iserahkan kepada 
anaknya dengan kata lain anak diberi kebebasan memiliki calon 
isteri atau calon suaminya. Terbentuknya keluarga inti setelah 
pernikahan dan masing-masing sibuk bekerja , membuat frekwensi 
perjumpaan anak dengan orang tua semaki n berkurang, karena 
waktu untuk di rumah sedikit sekali . Wa laupun demiki a n 
keakraban hubungan masih te1jalin dengan baik. Hubungan antara 
anak yang sudah menikah dengan orang tuanya masih tetap akrab 
meskipun ada perubahan frekwensi untuk mengunjungi orang 
tuanya. Tidak mustahil lama lagi akan terjad1 pergeseran orientasi 
terhadap kerabat dimana kehidupan korumal akan menuju ke arah 
kehidupan individu. 

Pergeseran orientasi terhadap kerabat menyebabkan anak­
anak tidak dapat mengetahui dan mengenal anggota kerabat dalam 
lingkungan keluarga luas, Bahkan dalam lingkup tiga generasi ke 
a tas dan ke bawah dari ego. Kehadiran pendatang di daerah 
Ganjaragung ternyata membawa pengaruh terhadap kehidupa n 
keluarga masyarakat setempat. Sebelum Kota Metro seperti 
sekarang ini , masyarakatnya kebanyakan tP rdiri atas keluarga 
batih a tau keluarga luas yang utroloka l. Mereka terdiri atas 
keluarga inti senior dan keluarga inti anak-anaknya, baik ana k 
laki-laki maupun anak perempuan. Kini orang t ua menjadi anggota 
keluarga batih atau keluarga luas karena menampung (kosh) atau 
menikah denga n penduduk setempat. 
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5. Upacara Tradisional 

Seperti halnya pada masyarakat agraris, masyarakat 
Ganjaragung yang sebagian besar petani masih mengenal dan 
melakukan upacara-upacara yang bersifat tradisional. Upacara 
adat yang sifatnya untuk kepentingan um um adalah upacara bersih 
desa, Selamatan ruwahan dan upacara keagamaan serta hari besar 
nasional. Selain itujuga disekitar daur hidup kelahiran, khitanan, 
perkawinan dan kematian serta selamatan mendirikan rumah. 

Dahulu mendirikan rumah disertai dengan upacara adat, 
terutama pada waktu mendirikan tiang utama atau sokoguru serta 
kerangka atap atau molo. Bahkan pada malam hari sebelum 
menaikan kerangka dan mendirikan sokoguru diadakan tirakatan 
dan membuat kenduri berupa nasi uduk, ingkung ayam, jajan 
pasar, bu bur merah, bubur putih dan bu bur baro-baro. Kemudian 
untuk memberi sesaji kepada roh penguasa diberi sesaji berupa 
sesisir pisang raja, sirih pinang, tembakau, kaca cermin, uang 
logam, kendi berisi air, semangkuk air kembang setawan dan lain­
lain. 

Setelah upacara selamatan atau tirakatan semalam, baru pagi 
harinya memulai pekerjaan mendirikan sokoguru dan kerangka 
atap. Pada ujung sokoguru dan pengeret digantungkan seikat padi, 
tebu, cengkir atau kelapa muda dan pisang raja untuk talak bala 
dan kesejahteraan bagi penghuninya. Belakangan ini upacara 
tersebut jarang dilakukan karena rumah sudah dibuat dari bata 
atau tembok, hanya sebagian masih melaksanakan kenduri dan 
mendo'a secara agama Islam. 

Begitu pula upacara kelahiran dan upacara sunatan yang 
dulu ada tahap-tahap dan benda-benda upacara yang harus 
diadakan dan upacara dipimpin oleh dukun bayi dan dukun supit, 
kini t elah berubah . Umumnyaibu-ibu di Ganjaragungmelahirkan 
dengan pertolongan bidan, kemudian sunat yang dahulu dilakukan 
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oleh dukun (bong supit) kini dilakukan oleh tenaga medis atau 
dokter. Upacara kelahiran dirayakan dengan sekedar selamatan 
atau kenduri dengan membaca doa yang kadang-kadang 
diramaikan oleh kelompok pengajian, biasanya dilaksanakan pada 
waktu bayi berumur lima sampai tujuh hari . 

Pada upacara sunatan, dilakukan ketika anak laki-laki 
berumur 12-13 tahunyaitu setelah lulus ujian sekolah Dasar. Anak 
yang akan di sunat di mandikan air bunga oleh dukun sambil di 
bacai mantera. Sementara itu para peserta upacara-upacara atas 
keluarga, kaum kerabat dan para tetangga. Sebelum acara sunat 
dilakukan, si anak memakai pakaian adat seperti layaknya 
mempelai, dan duduk di kursi didepan para peserta dan undangan 
untuk mendapat doa restu. Apabila tamu dianggap sudah hadir 
semua clan dukunnya siap, anak yang akan disunat dibawa masuk 
kekamar yang disebut krobongan clan sunat dilaksanakan dengan 
alat welat yaitu kulit barn bu . Para kerabat yang terdiri dari para 
laki-laki menunggui sekeliling sambil bercerita agar si anak tidak 
merasa sakit. 

Kini sunat dilakukan oleh tenaga medis diklinik atau di 
rumah clan setelah agak sehat, dirayakan dengan selawatan clan 
kenduri. Sebagai upacara syukuran karena si anak telah melakukan 
kewajiban adat clan agama Islam. Pada u ndangan yang hadir 
memberikan sesuatu atau uang kepada si anak yang disunat untuk 
menghibur. Sebagai rasa terima kasih tuan rumah menyediakan 
makan minum serta kue-kue. Kadang-kadang bagi yang mampu 
dimeriahkan dengan hiburan sintren, uyon-uyon atau orkes 
melayu. Namun akhir-akhir ini hiburan seperti itu sudahjarang 
dilakukan diganti oleh film atau layar tancap, orkes melayu atau 
karaoke. 

Dalam upacara perkawinanjuga mengalami perubahan baik 
dal a m prosedur, tahap yang dilalui maupun upacara yang 
dilaksanakan pemilihanjodoh dengan pertimbangan bibit, bebet 
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clan bobot lebih mengarah kepacla realita yakni pertimbangan 
ekonomi, intelektual clan bucli pekerti baik meskipun bukan berasal 
clari orang tua claerah atau satu suku. Perkawinan clengan suku 
lain seperti clengan orang Suncla, Bali clan lain-lain clianggap lazim. 
Perbeclaan lain aclalah masalah melamar yang clahulu clilakukan 
oleh orang tertentu clengan membawa barang-barang, sekarang 
cenclerung clengan uang yang sesuai clengan kemampuan serta 
tambahan barang atau bahkan makanan sebagai pengiring. 
Demikian pula pelaksanaan upacara puncak yang seharusnya 
clisertai melempar saclak (sirih), menginjak telur, kacar-kucur clan 
lain-lain ticlak clilakukan lagi. Biasanya pengantin clucluk 
bersancling clan memakai pakaian aclat dan clirias atau dipaes bagi 
mempelai wanita dan mempelai pria memakai kain batik, beskap, 
ikat kepala atau ucleng clan keris clipinggang yang clisewa clari 
tukang rias penganten. 

Tamu yang diunclang memberi ucapan selamat dan biasanya 
memberi kaclo atau uang kepacla mempelai clan tuan rumah. 
Beberapa waktu yang lalu, upacara ini climeriahkan clengan 
pertunjukan wayang kulit, ketoprak, karawitan atau uyon-uyon 
clan aclajuga sintren. Namun lima tahun terakhir ini pertunjukan 
t e rsebut jarang clitemui karena selain biayanya mahal , 
penggemarnya umumnya orang-orang tua. Saat ini yang sering 
cliaclakan clalam pesta perkawinan aclalah memutar film atau layar 
tancap, orkes dangclut atau memutar tape clan karaoke. Meskipun 
clemikian kaclang-kaclang masih acla yang mau mementaskan 
kesenian traclisional karawitan atau sintren. Saat penelitian ini 
dilakukan acla pertunjukan sintren pacla upacara perkawinan salah 
seorang warga, clan ternyata pengunjungnya cukup ramai sampai 
menutup jalan raya. 

P ergeseran nilai clan kebiasaan yang clialami clewasa ini 
aclalah tata cara mengunclang, baik clalam upacara perkawinan 
clan sunatan. Semula mengunclang clilakukan secara lisan clan bagi 
orang-orang tertentu sambil membawa nasi clan lauk pauk clalam 
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ran tang. Kini mengundang pesta perkawinan clan sunatan cukup 
dengan surat undangan t ertulis, kecuali mengundang kenduri dan 
mendo 'a dalam selamatan ora ng meninggal, tetap dilakukan secara 
lisan. 

Upacara tradisional yang berkaitan dengan pertanian sudah 
mulai ditinggalkan, t erutama yang dilakuka n secar a perorangan 
atau keluarga. Kini upacara yang diselenggarakan untuk selamatan 
atau syukuran dilaksanakan dengan membaca doa baik dirumah 
atau di mesjid . Jenis makanan yang untuk kenduri juga berbeda, 
meskipun masih berupa nasi dan lauk pauk serta sedikit penganan 
yang ditempatkan dalam kotak, bukan besek seperti dahulu . 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Pada awalnya daerah Metro merupakan satu di antara 
daerah transmigrasi atau kolonisasi istilah waktu itu, dengan 
tanah pertanian masih sangat luas dan subur sehingga beras 
sangat melimpah. Kelurahan Ganjaragung termasuk penghasil 
padi atau lumbung beras meskipun penduduk lebih suka menjual 
hasi l pertaniannya ketimbang menyimpan dalam lumbung. 
Tanaman padi semenjak dahulu merupakan prioritas utama, 
meskipun ada kemungkinan terjadinya kegagalan . Pemilihan ini 
didasari beberapa hal antara lain tingginya nilai ekonomi, 
menjualnya lebih mudah, tanahnya dapat ditanami dua kali 
setahun dan pengetahuan yang dimiliki serta kebiasaan para 
petani sebelum datang ke daerah Lampung Tengah. 

Kemajuan pengetahuan dan teknologi t elah merubah kondisi 
daerah Metro khususnya Kelurahan Ganjaragung yang semula 
merupakan penyangga pangan khususnya beras, yang mampu 
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menyuplai kebutuhan beras daerah sekitarnya, bahkan sampai keluar 
propinsi. Meskipun perhatian pemerintah terhadap petani di 
Kelurahan Ganjaragung sejak dahulu sampai sekarang masih berjalan, 
namun minat dan perhatian masyarakat khususnya para generasi 
muda untuk menjadi petani sudah memudar. Berbagai alasan seperti 
rasa malu menjadi petani, keinginan menjadi pegawai, pengusaha atau 
pedagang maupun profesi lainnya merupakan penyebab semakin 
berkurangnya profesi sebagai petani . 

Umumnya para petani terutama yang memiliki lahan tidak 
begitu luas mengeluh, bahwa penghasilan sebagai petani saat ini 
kurang memadai bila dibandingkan dengan kebutuhan hidup yang 
harus dipenuhi. Dibandingkan dengan tenaga dan modal yang 
dikeluarkan hasilnya belum seimbang. Masyarakat Kelurahan 
Ganjaragung sudah memanfaatkan teknologi di bidang pertanian 
meskipun belum sepenuhnya, sesuai dengan kondisi modal maupun 
kondisi budaya. Pemanfaatan teknologi baru diterapkan dalam tahap 
pegelolaan tanah, pemberantasan hama dan pengelolaan pasca panen. 

Berkembangnya Kecamatan Metro dan sekitarnya 
menyebabkan daerah ini semakin terbuka dan penduduknya semakin 
bertambah kegiatan perekonomian berkembang, demikian pula 
hubungan antar wilayah secara berangsur-angsur mulai terbuka, 
bahkan penduduk non pribumi yang datang ke kelurahan 
Ganjaragung terutama warga negara China yang kemudian menetap 
sebagai pedagang. Dengan kepadatan penduduk yang terus meningkat 
banyak lahan persawahan yang dijadikan tempat tinggal terutama 
lahan persawahan yang dijadikan tempat tinggal terutama pada 
keluarga yangjumlah anggotanya terus bertambah. Letak kelurahan 
Ganjaragung yang berada di pinggir kota Metro, banyak lahan 
persawahan yang di atasnya didirikan bangunan baik berupa 
persawahan, kantor, sekolah, rumah sakit, pertokoan dan lain-lain. 
Hal ini menyebabkan semakin menyempitnya tanah persawahan di 
wilayah Kelurahan Ganjaragung. 
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Denga n berke mbangnya kota Me t ro menjadi ko t a 
a dmin is trat if maka persep s i t entang t anah di Kelurahan 
Ganjaragung sudah berbeda. Bila dahulu tanah berfungsi untuk 
per tanian, saat ini telah mempunyai berbagai fungsi anta ra lain 
sebagai komoditi, tanah di Kelurahan Ganjaragung sering menjadi 
sasaran bagi orang-orang berduit untuk menyimpan modal. Para 
petani yang diiming-iming uang banyak tidak segan-segan menjual 
tanah a tau sawahnya, padahal tanah yang dijual merupakan tanah 
yang subur . Pada gilirannya, semakin menyempitnya lahan 
p e r sawahan clan teknik pengolahan yang se makin maju 
menyebabkan timbulnyajenis mata pencaharian hidup di kalangan 
para petani bahkan sebagian beralih profesi ke bidang lain. 

Setelah terjadinya perubahan pengolahan tanah atau sawah 
dimana kepala keluarga tani sibuk dengan kegiatan clan usaha 
lain , menyebabkan waktu untuk di rumah semakin sedikit karena 
sibuk mencari tambahan guna menutup kebut uhan ekonomi. Hal 
ini menyebabkanjumlah kepala keluarga yang dahulu senantiasa 
t erlihat dalam kegiatan gotong royong mulai berkurang. Bagi 
keluaraga yang mempunyai anak laki-laki yang sudah dewasa 
dapa t menggantikan ayahnya dengan mengambil peran dalam 
kegiatan tersebut. 

Kegiatan gotong royong/tolong menolong hingga saat in i 
masih lestari antara lain saat menanam padi maupun palawija. 
J uga waktu seorang warga akan mendirikan rumah secara spontan 
warga lainnya akan membantu di bidang tenaga. Berbeda dengan 
masyarakat/penduduk yang berada di pinggi ran kota Metro, 
mere ka leb i h senang menyewa t enaga kerja , baik untuk 
mengerjakan sawah atau bangunan rumah. Dengan mengupah 
orang biasanya hasilnya lebih memuaskan clan tidak berhutang 
budi yang suatu saat wajib dibayarnya. 

Menyempitnya lahan pertanian clan beralihnya tehnik 
pengo lahan lahan dari teknologi tradisional ke t eknologi modern 
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mempengaruhi proses sosialisasi di kelurahan Ganjaragung. 
Dahulu ketika lahan masih luas clan cara pengolahannya masih 
tradisional, fasilitas bermain seperti lapangan sepak bola, lapangan 
voli masih ada, begitu pula arena untuk bermain anak - anak 
banyak di temui, karena perkarangan rumah juga masih luas. 
Orang tua sempat memberikan pengetahuan tentang pertanian 
kepada anak-anaknya dengan cara mengajak mereka ikut bekerja 
di sawah. Selesai mengerjakan pertanian sisa waktu di sawah 
digunakan sebagai arena pertemuan antara orang tua clan anak -
anak. Kini keadaanya telah berbeda, menyempitnya lahan 
pertanian menyembabkan ruang gerak mereka menjadi terbatas 
karena sarana-sarana yang selama ini ada telah menyempit atau 
hilang sama sekali. Tempat yang dahulu menjadi arena bermain, 
kini dibangun pertokoan, perumahan dan lain -lain. Pengetahuan 
bertani hanya diminati oleh beberapa generasi muda. 

Adanya alih propesi maka luang bagi para suamijarang ada, 
pengasuhan anak sepenuhnya dilakukan oleh ibunya, ini berarti 
peran ibu semakin besar dan beban kerja semakin bertambah. 
Bahkan akhir-akhir ini ibu pula berusaha mencari tambahan 
penghasilan sebagai pedagang, buruh, perajin dan lain-lain. 
Suasana seperti ini menyebabkan anak-anak mencari model 
sosialisasi sendiri antara lain menonton televisi, bermain ke kali 
irigasi clan lain-lain. 

Dengan kondisi seperti diatas predikat kelurahan 
Ganjaragung sebagai daerah penyangga beras telah bergeser, 
karena generasi muda yang kelak melanjutkan kehidupan para 
pendahulunya tidak mempunyai pengetahuan bertani. Banyaknya 
rumah clan pemukiman yang dibangun terus, lama kelamaan 
menjadi daerah penyangga pemukiman clan tenaga kerja bagi kota 
Metro . Masyarakat yang semakin luas pergaulannya menyebabkan 
pengetahuannya meningkat clan wawasannya semakin luas 
sehingga pola pikir yang tradisional menjadi lebih rasional clan 
modern . Bila secara tradisional ikatan kekerabatan didasarkan 
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pada hubungan darah atau vertikal, dengan adanya pendatang dan 
menikah dengan penduduk setempat mem perluas hubungan 
kekerabatan horisontal. 

Wanita atau ibu-ibu tidak hanya sebagai ibu rumah tangga, 
melainkan sebagai pekerja yang memiliki nilai ekonomi sehingga 
posisinya lebih meningkat. Pendidikan formal untuk anak laki­
laki dan anak perempuan mendapat kesempatan sama karena 
wanitapun dapat menjadi pekerja. 

Dalam pertanian, mempunyai banyak anak dapat membantu 
aktivitas orang tuanya dalam mengusahakan ekonomi keluarga. 
Sejak menyempitnya lahan sawah dan perkarangan keingina n 
mempunyai banyak anak telah berubah, karena dikaitkan dengan 
pembagian warisan kepada generasi berikutnya. Di Ganjaragung 
rata-rata dalam suatu rumah tangga merupakan suatu keluarga 
inti yaitu suami isteri dan anak-anaknya yang belum kawin. 
Hubungan antara anak yang sudah menikah dengan orang tuanya 
masih akrab meskipun frekwensi mengunju ngi orang tua telah 
berubah semakinjarang karena kesibukan masing-masing. Dengan 
demikian diperkirakan terjadinya pergeseran orientasi terhadap 
kehidupan komunal menuju kehidupan individu. 

Dengan bergesernya profesi sebagai petani kepada prof esi 
lain maka kegiatan dalam kehidupan masyarakat yang dahulu 
selalu dikaitkan dengan pertanian mulai berubah. Hal ini terutama 
terlihat dalam upacara, seperti upacara dalam pertanian maupun 
upacara sekitar hidup manusia atau upacara daur hidup. Upacara 
dalam kegiatan pertanian mulai ditinggalkan terutama yang 
diselenggarakan oleh keluarga. Upacara yang masih dilakukan 
antara lain upacara perkawinan, upacara sunatan dan upacara 
keagamaan, itupun telah mengalami perubahan baik dalam ha! 
waktu penyelenggaraan, tahapan upacara, beserta perlengkapan 
dan atribut yang digunakan dalam upacara tersebut. 
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B. Saran 

Masyarakat Lampung Tengah umumnya, kelurahan 
Ganjaragung khususnya hendaknya mampu mempertahankan 
identitas sebagai daerah periyangga pangan. Hal ini dapat 
diwujudkan dengan adanya minat clan perhatian dari pemerintah 
dan masyarakat. Minat dan perhatian yang diberikan kepada petani 
selain penyuluhan, bimbingan, penyaluran dan subsidi perlu diikuti 
dengan proteksi . Harga jual atau harga tukar padi dan hasil 
pertanian lainnya harus cukup tinggi, sehingga petani dapat 
bertahan dan hidup lebih layak. 

Perlu adanya koperasi petani yang menguasai clan 
mengendalikan hasil pertanian, sejak produksi, pemrosesan, 
pendistribusian, pemasaran dan pengadaan logistik. Seluruh beban 
biaya yang berkaitan dengan kegiatan pertanian dipikul bersama­
sama melalui koperasi termasuk pembuatan, pengadaan, 
pengolahan irigasi, pengadaan clan pendistribusian pupuk, alat­
alat pertanian dan sebagainya. Dengan begitu keuntungan yang 
tadinya diperoleh pedagang, sekarang dapat dimonopoli clan 
diperoleh petani melalui sistem clan jaringan koperasi itu. 

Demi kesinambungan sebagai daerah penyangga, perlu 
ditunjang oleh teknologi yang tepat guna agar mampu melipat 
gandakan hasil pertanian. Dengan teknologi pula akan terjadi 
efisiensi tenaga, clan cara pengolahan tanah. 

Nilai budaya gotong royong yang masih hidup di kalangan 
masyarakat, perlu dipertahankan dan dikembangkan melalui 
berbagai kegiatan kemasyarakatan sehari-hari. 
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